
Seminar Nasional Teknologi Informasi, Komunikasi dan Industri (SNTIKI) 16 ISSN (Printed) : 2579-7271 
Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau  ISSN (Online ) : 2579-5406 
Pekanbaru, 23 Oktober 2024 

 

43 
 

Penerapan Metode Single Exponential Smoothing Pada 
Peramalan Produksi Cabe Keriting Di Provinsi Riau 

Tahun 2024 
 
 

Fitri Aryani*1, Aini Tina Hardiyanti*2, Rahmawati3  
1,2,3Matematika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sultan Syarif Kasim Riau 

Email: 1khodijah_fitri@uin-suska.ac.id, 212050426649@students.uin-suska.ac.id,  
3rahmawati@uin-suska.ac.id   

  
 

Abstrak 
Cabe keriting merupakanl salah satul komoditas hortikultural yang cukupl penting karenal 

dikonsumsi oleh sebagian besar penduduk indonesia sebagai bumbu masakan sehari-hari. Karena 
permintaan cabe keriting diperkiraka akanl terus meningkatl sejalan atas laju pertambahanl jumlah 
pendudukl dan industri pengelolaan berbahan baku cabe yang terus berkembang. Tujuan penelitianl ini 
bertujuanl untuk mempediksi jumlahl produksi cabe keriting padal masa yangl akan ldatang. Datal yang 
digunakanl dalam penelitianl ini adalahl data produksi Cabe Keriting selama 24 bulan yaitul dari bulanl 
Januari 2022 sampail bulan Desemberl 2023. Datal di analisis menggunakanl metode single exponentiall 
smoothing. Peramalanl (lforecasting) merupakanl teknik yangl dapat digunakanl untuk menentukanl jumlah 
produksi cabe keriting yangl akan ldatang. Selain hal tersebut, tujuanl dari penelitianl ini juga adalahl untuk 
mengetahuil peramalan jumlah produksi cabe keriting tahun 2024 menggunakanl alpha l0.1, l0.5l dan l0.9. 
Berdasarkanl hasil lpenelitian, diperolehl nilai peramalanl jumlah produksi cabe keriting tahunl 2024 denganl 
menggunakan metodel single eksponential smootingl dengan alphal 0.9 sebesarl 194.790,02 kuintal. 
Sehinggal dari hasill pengamatan penulisl mendapatkan bahwal pada tahun 2024 jumlahl produksi cabe 
keriting di Provinsi Riau meningkat daril tahun lsebelumnya.  

 
Kata kunci: Cabe Keriting, Forecasting, Single Exponential Smoothing. 

 
Abstract 

Curly chilies are an important horticultural commodity because they are consumedl by thel majority 
ofl the Indonesianl population as al spice in daily cooking. The demand for curly chilies is predicted to 
continue to increase in line with the rate of population growth and the processing industry made from chilies 
which continues to grow. The aim of this research is to predict the amount of curly chili production in the 
future. The data used in this research is curly chili production data for 24 months, namely from January 2022 
to December 2023. The data was analyzed using the single exponential smoothing method. Forecasting is 
a technique that can be used to determine the amount of curly chili production in the future. Apart from that, 
the aim of this research is to determine the forecast of curly chili production in 2024 using alpha 0.1, 0.5, 
and 0.9. Based on the research results, the forecast value obtained for the amount of curly chili production 
in 2024 using the single exponential smoothing method with an alpha of 0.9 is 194,790.02 quintals. So from 
the results of observations, the author found that in 2024 the amount of curly chili production in Riau Province 
will increase froml the previousl year. 

  
Keywords: Curly Chili, Forecasting, Single Exponential Smoothing. 

 
  
1. Pendahuluan 

Komoditasl cabai bukanl termasuk kebutuhanl pangan pokokl bagi masyarakatl Indonesia, 
namunl berperan sebagail bumbu pelengkapl menu masakanl sehari-haril yang keberadaannyal 
diperlukan olehl seluruh masyarakatl Indonesia [1]. Komoditasl cabai dil Indonesia terdiril dari 
berbagail varian. Diantaranyal cabai besarl yang terdiril dari cabail merah besarl dan cabail merah 
lkeriting, sertal cabai rawitl yang terdiril dari cabail rawit hijaul dan cabail rawit lmerah. Diantaral 
varian tersebutl cabai merahl keriting adalahl cabai yangl paling seringl dikonsumsi olehl 
masyarakat [2]. Berdasarkan data daril Badan Pusatl Statistik danl Direktor Jendrall Hortikultura 
yangl dipublikasi olehl Kementrian lPertanian, produksil cabai dil Indonesia, baikl cabai merah, 
cabai rawit maupunl cabai keriting, termasukl lima besarl paling banyakl dibanding denganl 
produksi sayuranl lainnya [3]. 

Produk hortikultura ialah contoh produk tumbuhan pangan yang berpeluang tinggi di 
pasaran dan memiliki tingkat produksi yang cukup besar. salah satu adalah cabai keriting dengan 
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nama ilmiah Capsicum annum L, mempunyai nilai ekonomis yang cukup tinggi dan 
pemasarannya yang luas, Laju permintaan cabai keriting diperkirakan akanl terus meningkatl 
sejalan atas laju pertambahanl jumlah pendudukl dan industri pengolahan berbahan baku cabai 
yang terus berkembang. Dengan meningkatnya jumlah penduduk berbanding lurus dengan 
konsumsi pangan, maka akan sama dengan kebutuhan masyarakat akan pangan pendukung 
seperti cabai dan lain-lain. Pangan tidak menjadi sebuah masalah jika konsumsi penduduk 
mampu dipenuhi penyediaannya. 

Konsumsil yang relatifl stabil danl pasokan yangl berubah-ubahl karena produksil petani 
yangl berbeda-bedal panen danl musimnya, membuatl harga cabail merah menjadil tidak lstabil. 
Meskil harga cabail cenderung naikl setiap lbulannya, hall ini tidakl mengurangi jumlahl konsumen. 
lRata-lrata, konsumenl ini hanyal mengurangi persentasel pembelian lmereka. Jadil meski hargal 
cenderung lnaik, konsumenl tetap akanl membeli danl mengurangi lporsinya. Hall ini terjadil karena 
tidakl ada makananl yang dapatl menggantikan kebutuhanl cabai. Cabail sendiri tidakl hanya 
digunakanl untuk konsumsil sehari-lhari, tetapil juga dapatl digunakan sebagail bahan bakul dalam 
industril makanan,sehinggal nilai konsumsinyal relatif besarl [4]. 

Suatul proses yangl dilakukan untukl memprediksi kebutuhanl di waktul yang akanl datang 
yangl baik itul kebutuhan dalaml ukuran lwaktu, llokasi, kualitasl maupun kuantitasl dengan tujuanl 
memenuhi permintaanl barang ataupunl jasa disebutl dengan Peramalan (lforecasting). Peramalanl 
adalah alatl perencanaan yangl dirancang untukl membantu manajemenl memenuhi 
ketidakpastianl masa depanl berdasarkan datal sebelumnya danl analisis ltren. Hall ini dianggapl 
penting danl merupakan informasil dasar yangl diperlukan dalaml perencanaan bisnisl yang 
merupakanl tulang punggungl operasi suatul industry yangl efektif. Peramalanl (lforecasting) adalahl 
ilmu untukl memperkirakan kejadianl di masal depan denganl melihat kondisil aktual sebelumnyal 
(timel series). Dalaml literatur, katal peramalan digunakanl dalam berbagail cara untukl memberikan 
perbedaanl antara peramalanl (pernyataanl probabilistik hasill masa depanl dengan lmodel), 
prediksil (pernyataanl tentang hasill masa depanl berdasarkan llogika), proyeksil (hasill masa depanl 
berdasarkan lskenario) danl prognosis (penilaianl subjektif keadaanl masa ldepan) [5]. 

Exponentiall Smoothing merupakanl metode peramalanl dengan mengadakanl 
penghalusan ataul pemulusan datal masa lalul dengan mengambill rata-ratal dari nilail beberapa 
tahunl lalu untukl menaksir nilail pada tahunl yang akanl datang. Analisisl exponential smoothingl 
merupakan salahl satu analisisl deret waktul dan merupakanl metode peramalanl dengan memberil 
nilai penghalusanl pada serangkaianl pengamatan sebelumnyal untuk memprediksil nilai padal 
masa ldepan [6]. Dimanal dapat menentukanl seberapa besarl kesalahan (lerror) yangl terjadi 
antaral data yangl diramalkan denganl data yangl sebenarnya menggunakanl uji keakurasianl yaitu 
MAPEl [7]. Metodel Single Exponentiall Smoothing Merupakanl pengembangan daril metode 
Singlel Moving Averagel [8]. SES (Singlel Exponential lSmoothing) jugal telah digunakanl untuk 
meramalkanl jumlah mahasiswal baru, dimanal dalam prosesnyal SES berhasill menutupi 
kekuranganl metode movingl average yangl memiliki pembobotanl yang samal [9]. Metodel ini 
selalul mengikuti setiapl trend dalaml data sebenarnyal karena yangl dapat dilakukannyal tidak lebihl 
dari mengaturl ramalan mendatangl dengan suatul presentase daril kesalahan terakhirl [10]. Dalaml 
mengevaluasi hasill peramalan, penulis akanl menggunakan Meanl Absolute Percentagel Error 
(lMAPE) yangl akan memberikanl informasi mengenail besarnya presentase kesalahanl pada 
outputl yang dihasilkanl terhadap permintaanl riil selamal kurun waktul tertentu sehinggal akan 
diketahuil besaran kesalahannyal termasuk besarl ataukah kecill [11]. Berdasarkanl latar belakangl 
tersebut makal penulis mengambill judul laporanl Kerja Prakteknya yaitul : “Penerapan Metode 
Single Exponential Smoothing pada Peramalan Produksi Cabe Keriting di Provinsi Riau Tahun 
2024”. 

 
2. Metode Penelitian 
2.1. Metode Single Exponential Smoothing 

Metodel ini merupakanl pengembangan singlel moving averagesl dimana peramalanl dapat 
dilakukanl dengan menghitungl ulang datal baru danl setiap datal diberi lbobot [7]. Ciri dari 
metodel ini adalahl posisi datal yang naikl turun dil sekitar nilail rata-ratanyal yang ltetap, tidakl 
memili trendl atau polal pertumbuhan konsistenl [12]. Metode Singlel Exponential Smoothingl 
merupakan metodel yang menunjukkanl pembobotan menurunl secara eksponensiall terhadap 
nilail observasi yangl lebih ltua. Metodel ini hanyal dapat memprediksikanl satu periodel 
setelahnya. Jikal data yangl asli terdapatl 12 makal hanya dapatl memprediksikan datal pada 
periodel ke-13l [13]. Penentuanl konstanta dapatl ditentukan denganl cara triall dan errorl (lcoba-
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lcoba). Namunl beberapa pendekatanl dapat digunakanl dalam memilihl konstanta lsmoothing. 
lPertama, jikal diinginkan banyakl penghalusan, makal nilai alphal yang palingl kecil yangl dapat 
digunakanl (0,1). lKedua, dalaml pilihan konstantal smoothing jugal dipengaruhi olehl karakteristik 
deretl waktu. Ilustrasil pola datal yang dapatl diprediksikan denganl menggunakan metodel 
pemulusan eksponensiall tunggal yaitul pola datal horizontal [14]. 

¦�%* = £Q� + (1 − £)¦�     (1) 

ldengan: 
St+1: Forcast  untukl periode lke-t+1; 
St : Forcast  untukl periode lke-t; 
Xt : Datal periode lke-t; 
α : Parameterl yang nilainyal 0 sampail 1. 

 
Perhitungan untuk nilai α (alpha) yangl digunakan pada metodel Single Exponentiall 

Smoothing adalahl antara nilail 0 sampail dengan nilail 1. 

2.2. Pengukuran Kesalahan Peramalan 
Adal beberapa metodel perhitungan yangl biasa digunakanl dalam menghitungl kesalahan 

prediksil (forecastl error). Caral mengetahui kesalahanl peramalan salahl satunya adalahl Mean 
Absolutel Percentage Error (lMAPE). Meanl Absolute Percentagel Error (lMAPE) merupakanl 
hasil pengukuranl nilai kesalahanl (lerror) denganl menghitung persentase datal aktual danl data 
peramalanl [7]. Meanl Absolute Percentagel Error (lMAPE) dihitungl dengan menggunakanl 
kesalahan absolutel pada tiapl periode dibagil dengan nilail observasi yangl nyata untukl periode 
litu. Kemudianl merata-ratal kesalahan persentasel absolute ltersebut. Pendekatanl ini bergunal 
ketika ukuranl atau besarl variable ramalanl itu pentingl dalam mengevaluasil ketepatan lramalan. 
MAPEl mengindikasi seberapal besar kesalahanl dalam meramall yang dibandingkanl dengan 
nilail nyata. MAPEl biasanya lebihl berarti dibandingkanl MAD karenal MAPE menyatakanl 
persentase kesalahanl hasil peramalanl terhadap permintaan aktuall selama periodel tertentu 
yangl akan memberikanl informasi persentasel kesalahan terlalul tinggi ataul rendah [8] Nilai 
MAPE dapat dihitung dengan rumus: 

 

H)IJ = ∑ ÔL©MÕ©ÖL© ÔO©P'
� × 100%           (2) 

Parameterl penghalusan (lsmoothing) biasanyal dilambangkan denganl α (lalpha). Semakinl 
kecil nilail MAPE berartil nilai taksiranl semakin mendekatil nilai lsebenarnya, ataul metode 
yangl dipilih merupakanl metode lterbaik. Kemampuanl peramalan sangatl baik jikal memiliki 
nilail MAPE kurangl dari 10%l dan mempunyail kemampuan peramalanl yang baikl jika nilail MAPE 
kurangl dari l20% [15]. Nilail MAPE digunakanl untuk menganalisisl kinerja prosesl prediksi sepertil 
yang terteral pada Tabell 1 [16]. 

 
Tabel 1. Nilai MAPE untuk Evaluasi Prediksi 

Nilai MAPE Akurasi Prediksi 

MAPE ≤ 10% Sangat Baik 

10% < MAPE ≤ 20% Baik 

20% < MAPE ≤ 50% Reasonable (Cukup) 

MAPE ≤ 50% Rendah 

 
3. Hasil dan Analisa 

 Datal yang digunakanl dalam pembahasanl ini adalahl data produksi cabe keriting dil 
DISPTPH ( Dinasl Pangan Tanamanl Pangan danl Hortikultura) Provinsil Riau Tahunl 2022-2023. 
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Gambar 1. Grafik Jumlah Produksi Cabe Keriting Tahun 2022-2023 

Berdasarkan Gambar 1. secara keseluruhan jumlah produksi cabe keriting padal Dinas 
Panganl Tanaman Panganl dan Hortikultural Provinsi Riaul yang tertinggi pada bulan Februari 
tahun 2022 yang berjumlah 11.734,70 kuintal, sedangkanl yang terendahl pada bulanl Agustus 
tahunl 2022 yangl berjumlah 5.861,69 kuintal. Dapat dilihat bahwa jumlah produksi cabe keriting 
pada tahun 2022-2023 dil Dinas Panganl Tanaman Panganl dan Hortikultural Provinsi Riaul 
mengalami jumlahl yang naikl turun setiapl bulannya. Sehinggal untuk menghitungl peramalan 
produksi cabe keriting, penulisl menggunakan metodel single exsponentiall smoothing denganl 
bobot l = l0.1, l = l0.5l dan l = l0.9. 

3.1. Metode Peramalan Single Exponential Smoothing 

3.1.1. Peramalan Menggunakan α = 0.1 

Untuk memperoleh hasil peramalan α = 0,1 dapat menggunakan Persamaan (1) yaitu: ¦(     = £ × Q� + (1 − 0,1) × ¦* = (0,1 × 11.734,70) + (1 − 0,1) × 10.831,06 = 10.921 ; ¦3     = £ × Q� + (1 − 0,1) × ¦( = (0,1 × 9.884,60) + (1 − 0,1) × 10.921 = 10.818 ; 
dan seterusnya dilakukan hal yang sama sampai ¦(4 ¦(4   = £ × Q� + (1 − 0,1) × ¦(3 = (0,1 × 6.343,35) + (1 − 0,1) × 7.857 = 7.705   
dan lebih rinci dapat disajikan padal tabel l2. lberikut. 

 
Tabel 2.  Hasil Peramalan Jumlah Produksi Cabe Keriting Menggunakan  α= 0.1 

No Bln Thn 
Jumlah Produksi 

Cabe Keriting 
Peramalan α=0,1 

1 Jan 22 10.831,06 10.831 
2 Feb 22 11.734,70 10.921 
3 Mar 22 9.884,60 10.818 
4 Apr 22 10.375,30 10.773 
5 Mei 22 9.341,59 10.630 
6 Jun 22 9.451,27 10.512 
7 Jul 22 6.983,55 10.160 
8 Agt 22 5.861,69 9.730 
9 Sep 22 7.719,62 9.529 

10 Okt 22 7.607,62 9.337 
11 Nov 22 9.457,93 9.349 
12 Des 22 8.643,06 9.278 
13 Jan 23 7.728,03 9.123 
14 Feb 23 7.127,97 8.924 
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15 Mar 23 7.774,65 8.809 
16 Apr 23 6.921,23 8.620 
17 Mei 23 6.830,28 8.441 
18 Jun 23 7.653,69 8.362 
19 Jul 23 6.988,83 8.225 
20 Agt 23 7.449,31 8.147 
21 Sep 23 9.512,90 8.284 
22 Okt 23 5.981,48 8.054 
23 Nov 23 6.085,06 7.857 
24 Des 23 6.343,35 7.705 

JUMLAH 194.288,77 222.419 
 

Peramalanl untuk Tahunl 2024 denganl menggunakan persamaanl di atas, sehinggal 
didapat peramalanl jumlah produksi cabe keriting untuk tahun 2024 adalah sebagai berikut:  

¦A	��	�� (s(4    = (0,1 × 6.343,35) + (1 − 0,1) × 7.705 
= 7.569 ; ¦�����	�� (s(4  = (0,1 × 7.705) + (1 − 0,1) × 7.569 
= 7.583 ; ¦�	��� (s(4      = (0,1 × 7.569) + (1 − 0,1) × 7.583 = 7.582 ; 

dan terus dilakukan smpai Desember 2024. Berikut diberikan hasil peramalannya pada Tabel 2 
di bawah ini: 

 
Tabel 3. Hasil Peramalan Cabe Keriting Tahun 2024 dengan α=0.1 

No Bulan Tahun Peramalan (kuintal) 

1 Januari 2024 7.569 
2 Februari 2024 7.583 
3 Maret 2024 7.582 
4 April 2024 7.582 
5 Mei 2024 7.582 
6 Juni 2024 7.582 
7 Juli 2024 7.582 
8 Agustus 2024 7.582 
9 September 2024 7.582 
10 Oktober 2024 7.582 
11 November 2024 7.582 
12 Desember 2024 7.582 

Jumlah 90.968 

3.1.2. Peramalan menggunakan α = 0.5 
Untuk memperoleh hasil peramalan α = 0,5 dapat menggunakan Persamaan (1) yaitu: ¦(     = £ × Q� + (1 − 0,5) × ¦* = (0,5 × 11.734,70) + (1 − 0,5) × 10.831,06 = 11.283 ; ¦3     = £ × Q� + (1 − 0,5) × ¦( = (0,5 × 9.884,60) + (1 − 0,5) × 11.283 = 10.584 ; ¦4     = £ × Q� + (1 − 0,5) × ¦3 = (0,5 × 10.375,30) + (1 − 0,5) × 10.584 = 10.480 ; 

dan seterusnya dilakukan hal yang sama sampai ¦(4 ¦(4  = £ × Q� + (1 − 0,5) × ¦(3 = (0,5 × 6.343,35) + (1 − 0,5) × 6.641 = 6.492 . 
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Tabel 4. Hasil Peramalan Jumlah Produksi Cabe Keriting Menggunakan  α= 0.5 

No Bln Thn 
Jumlah Produksi 

Cabe Keriting 
Peramalan α=0.5 

1 Jan 22 10.831,06 10.831 
2 Feb 22 11.734,70 11.283 
3 Mar 22 9.884,60 10.584 
4 Apr 22 10.375,30 10.480 
5 Mei 22 9.341,59 9.911 
6 Jun 22 9.451,27 9.681 
7 Jul 22 6.983,55 8.332 
8 Agt 22 5.861,69 7.097 
9 Sep 22 7.719,62 7.408 
10 Okt 22 7.607,62 7.508 
11 Nov 22 9.457,93 8.483 
12 Des 22 8.643,06 8.563 
13 Jan 23 7.728,03 8.146 
14 Feb 23 7.127,97 7.637 
15 Mar 23 7.774,65 7.706 
16 Apr 23 6.921,23 7.313 
17 Mei 23 6.830,28 7.072 
18 Jun 2 7.653,69 7.363 
19 Jul 23 6.988,83 7.176 
20 Agt 23 7.449,31 7.313 
21 Sep 23 9.512,90 8.413 
22 Okt 23 5.981,48 7.197 
23 Nov 23 6.085,06 6.641 
24 Des 23 6.343,35 6.492 

 

Peramalanl untuk Tahunl 2024 denganl menggunakan persamaanl diatas, sehinggal 
didapat peramalanl jumlah produksi cabe keriting untuk tahun 2024 adalah sebagai berikut:  

¦A	��	�� (s(4      = (0,5 × 6.343,35) + (1 − 0,5) × 6.492 
= 6.418 ; ¦�����	�� (s(4    = (0,5 × 6.492) + (1 − 0,5) × 6.418 
= 6.455 ; ¦�	��� (s(4         = (0,5 × 6.418) + (1 − 0,5) × 6.455 = 6.436 ; 

dan terus dilakukan smpai Desember 2024. Berikut diberikan hasil peramalannya padal Tabel 4 
dil bawah lini: 
 

Tabel 5. Hasil Peramalan Cabe Keriting Tahun 2024 dengan α=0.5 
No Bulan Tahun Peramalan (kuintal) 

1 Januari 2024                        6.418  
2 Februari 2024                        6.455  
3 Maret 2024                        6.436  
4 April 2024                        6.446  
5 Mei 2024                        6.441  
6 Juni 2024                        6.443  
7 Juli 2024                        6.442  
8 Agustus 2024                        6.443  
9 September 2024                        6.442  
10 Oktober 2024                        6.442  
11 November 2024                        6.442  
12 Desember 2024                        6.442  

Jumlah                      77.293  
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3.1.3. Peramalan Menggunakan α = 0.9 
Untuk memperoleh hasil peramalan α = 0,9 dapat menggunakan Persamaan (1) yaitu: ¦(     = £ × Q� + (1 − 0,9) × ¦* = (0,9 × 11.734,70) + (1 − 0,9) × 10.831,06 = 11.644 ; ¦3     = £ × Q� + (1 − 0,9) × ¦( = (0,9 × 9.884,60) + (1 − 0,9) × 11.644 = 10.061 ; ¦4     = £ × Q� + (1 − 0,9) × ¦3 = (0,9 × 10.375,30) + (1 − 0,9) × 10.061 = 10.344 ; 

dan seterusnya dilakukan hal yang sama sampai ¦(4 S(4  = α × XÙ + (1 − 0,9) × S(3 = (0,9 × 6.343,35) + (1 − 0,9) × 6.108 = 6.320 . 
 

Tabel 6. Hasil Peramalan Jumlah Produksi Cabe Keriting Menggunakan  α= 0.9 

No Bln Thn 
Jumlah 

Produksi Cabe 
Keriting 

Peramalan=0,9 

1 Jan 22 10.831,06 10.831 
2 Feb 22 11.734,70 11.644 
3 Mar 22 9.884,60 10.061 
4 Apr 22 10.375,30 10.344 
5 Mei 22 9.341,59 9.442 
6 Jun 22 9.451,27 9.450 
7 Jul 22 6.983,55 7.230 
8 Agt 22 5.861,69 5.999 
9 Sep 22 7.719,62 7.548 
10 Okt 22 7.607,62 7.602 
11 Nov 22 9.457,93 9.272 
12 Des 22 8.643,06 8.706 
13 Jan 23 7.728,03 7.826 
14 Feb 23 7.127,97 7.198 
15 Mar 23 7.774,65 7.717 
16 Apr 23 6.921,23 7.001 
17 Mei 23 6.830,28 6.847 
18 Jun 2 7.653,69 7.573 
19 Jul 23 6.988,83 7.047 
20 Agt 23 7.449,31 7.409 
21 Sep 23 9.512,90 9.303 
22 Okt 23 5.981,48 6.314 
23 Nov 23 6.085,06 6.108 
24 Des 23 6.343,35 6.320 

 

Peramalanl untuk Tahunl 2024 denganl menggunakan persamaanl diatas, sehinggal 
didapat peramalanl jumlah produksi cabe keriting untuk tahun 2024 adalah sebagai berikut:  

¦A	��	�� (s(4      = (0,9 × 6.343,35) + (1 − 0,9) × 6.320 
= 6.341 ; ¦�����	�� (s(4    = (0,9 × 6.320) + (1 − 0,9) × 6.341 
= 6.322 ; ¦�	��� (s(4        = (0,9 × 6.341) + (1 − 0,9) × 6.322 = 6.339 ; 

dan terus dilakukan smpai Desember 2024. Berikut diberikan hasil peramalannya padal Tabel 6l 
di bawahl ini: 
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Tabel 6. Hasil Peramalan Cabe Keriting Tahun 2024 dengan α=0.9 
No Bulan Tahun Peramalan (kuintal) 

1 Januari 2024                        6.341  
2 Februari 2024                        6.322  
3 Maret 2024                        6.339  
4 April 2024                        6.324  
5 Mei 2024                        6.338  
6 Juni 2024                        6.325  
7 Juli 2024                        6.336  
8 Agustus 2024                        6.326  
9 September 2024                        6.335  
10 Oktober 2024                        6.327  
11 November 2024                        6.334  
12 Desember 2024                        6.328  

Jumlah                      75.975  
 
Berdasarkanl hasil permalanl yang telahl diperoleh daril hasil analisisl data di atas, makal  

dapat dilihatl perbandingan datal aktual denganl data permalanl pada lmasing-masingl nilai £l = l0.1l £ = l0.5l £ = l0.9l yang tergambar padal Gambar 2l di bawah ini. 
 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Perbandingan Jumlah Produksi Cabe Keriting 

Berdasarkanl Gambar l2. dapatl dilihat bahwal data aktuall pada jumlah produksi cabe keriting 
denganl alpha l0.1, l0.5l dan l0.9, grafikl yang mendekatil dengan datal aktual adalahl grafik datal 
pada alphal 0.9l karena alphal yang kital gunakan inil sudah mendekatil 1 sehinggal kemungkinan 
untukl kesalahan peramalannyal besar, tetapil untuk kebenarannyal juga lbesar. 

3.2. Persentase Kesalahan Peramalan 
Persentasel kesalahan ramalanl untuk singlel exponential smoothingl dapat dihitungl 

dengan menggunakanl rumus , sehinggal didapat lhasil: 
 

Tabel 7. Kesalahan Peramalan menggunakan MAPE (Mean Absolute Percentage Error) 

N
o 

Bln Thn 

Jumlah 
Produksi 

Cabe 
Keriting 

Peramalan 
α=0,1  

α = 0.1 

Peramalan 
α=0,5  

α = 0.5 

Peramalan 
α=0,9  

α = 0.9 

1 Jan 22 10.831,06 10.831 0 10.831 0 10.831  0  

2 Feb 22 11.734,70 10.921 0,069 11.283 0,039 11.644  0,008 

3 Mar 22 9.884,60 10.818 0,094 10.584 0,071 10.061  0,018 

4 Apr 22 10.375,30 10.773 0,038 10.480 0,010 10.344  0,003 

KQ� − ¦�Q� K KQ� − ¦�Q� K KQ� − ¦�Q�
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5 Mei 22 9.341,59 10.630 0,138 9.911 0,061 9.442  0,011 

6 Jun 22 9.451,27 10.512 0,112 9.681 0,024 9.450  0,000 

7 Jul 22 6.983,55 10.160 0,455 8.332 0,193 7.230  0,035 

8 Agt 22 5.861,69 9.730 0,660 7.097 0,211 5.999  0,023 

9 Sep 22 7.719,62 9.529 0,234 7.408 0,040 7.548  0,022 

10 Okt 22 7.607,62 9.337 0,227 7.508 0,013 7.602  0,001 

11 Nov 22 9.457,93 9.349 0,012 8.483 0,103 9.272  0,020 

12 Des 22 8.643,06 9.278 0,073 8.563 0,009 8.706  0,007 

13 Jan 23 7.728,03 9.123 0,181 8.146 0,054 7.826  0,013 

14 Feb 23 7.127,97 8.924 0,252 7.637 0,071 7.198  0,010 

15 Mar 23 7.774,65 8.809 0,133 7.706 0,009 7.717  0,007 

16 Apr 23 6.921,23 8.620 0,245 7.313 0,057 7.001  0,011 

17 Mei 23 6.830,28 8.441 0,236 7.072 0,035 6.847  0,002 

18 Jun 23 7.653,69 8.362 0,093 7.363 0,038 7.573  0,011 

19 Jul 23 6.988,83 8.225 0,177 7.176 0,027 7.047  0,008 

20 Agt 23 7.449,31 8.147 0,094 7.313 0,018 7.409  0,005 

21 Sep 23 9.512,90 8.284 0,129 8.413 0,116 9.303  0,022 

22 Okt 23 5.981,48 8.054 0,346 7.197 0,203 6.314  0,056 

23 Nov 23 6.085,06 7.857 0,291 6.641 0,091 6.108  0,004 

24 Des 23 6.343,35 7.705 0,215 6.492 0,023 6.320  0,004 

JUMLAH 
194.288,7

7 222.419 4,505 198.628 1,517 194.790 0,301 
 
Dengan menggunakan Persamaan (2) maka persentase kesalahan ramalan metode single 
exponential smoothing adalah sebagai berikut; 
1) Untuk α = 0.1 

H)IJ = ∑ KQ� − ¦�ÚQ� K��D*
� × 100% 

= 4,50504
24 × 100% 

= 0.19 % 
 

2) Untuk α = 0.5 

H)IJ = ∑ KQ� − ¦�ÚQ� K��D*
� × 100% 

= 1,51728
24 × 100% 

= 0.063 % 
 

3) Untuk α = 0.9 

H)IJ = ∑ KQ� − ¦�ÚQ� K��D*
� × 100% 

= 0,30128
24 × 100% 

= 0.013 % 
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Berdasarkan nilai MAPE (Nilai Error) yang telah diperoleh dapat dilihat bahwa pada  = 
0.9 merupakan Nilai Error yang terkecil. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang terbaik 
pada peramalan jumlah produksi cabe keriting adalah dengan menggunakan nilai  = 0.9 
mengalami kenaikan produksi cabe keriting sebesar 0.013% pada Tahun 2024. 
 
4. Kesimpulan 

Hasil peramalan Tahun 2024 diperoleh jumlah produksi cabe keriting di Dinas Pangan 
Tanaman Pangan dan Hortikultura menggunakan metode Single Exponential Smoothing yaitu: 

¦�%* = (0,9)Q� + (1 − 0,9)¦� 
Hal ini menunjukan terjadinya kenaikan jumlah produksi cabe keriting di Dinas Pangan Tanaman 
Pangan dan Hortikultura dari dua tahun sebelumnya, yaitu pada Tahun 2022 berjumlah 
107.891,99 kuintal, dan Tahun 2023 berjumlah 86.396,78 kuintal. Sehingga total produksi Cabe 
Keriting pada 2 Tahun terakhir berjumlah 194,288,77 kuintal dan metode yang digunakan untuk 
meramalkan jumlah produksi cabe keriting di Dinas Pangan Tanaman Pangan dan Hortikultura 
Tahun 2024 berjumlah 194.790 kuintal adalah pada metode Single Exponential Smoothing 
dengan nilai MAPE pada   = 0,9 sebesar 0,013%.  
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